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FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KESIAPSIAGAAN TENAGA KESEHATAN
DALAM MANAJEMEN BENCANA

LITRATURE REVIEW
Rendi Apriansa?, Ratih Kusuma Dewi?
Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta.

ABSTRAK

Latar Belakang : Latar belakang dari penelitian ini kesiapsiagaan dalam
manajemen bencana merupakan upaya yang sangat penting untuk dilakukan,
khususnya oleh tenaga kesehatan. Sebagai tenaga kesehatan harus first responder
serta pemberi pelayanan dalam tanggap darurat bencana dituntut untuk memiliki
kesiapsiagaan bencana yang lebih tinggi dibandingkan dengan tim lain.
Kemampuan tenaga kesehatan dalam kesiapsiagaan pem@nggulangan bencana
harus didukung oleh dasar pengetahuan dan sikap™yang @tk dalam disaster
management.

Tujuan : Tujuan dari Penelitian _ipi® oAtk mengldentlflkask\’faktor yang
mempengarusi  kesiapsiagaan terfaga \kesehatan da|am rma‘iﬁ‘aqemen bencana
berdasarkan literature review. :

Kata kuncidaripenehitian ini Faktor, Tenaga KQs@ﬁat n é§\e§1ap3|agaan Bencana.
Metode :/Metade penelitian ini menggup@(‘an’ pendekatan studi literature. Jenis
penelitiait yarg cilakukan-acalah k’ode deimbﬂ? dengan pendekatan kualitatif
dengan mencari beberapa artikel terkait dari beberapa database, yaitu Google
schoola¥, puki med, dan didapatkkan enam artikel.

Hasil : Berdasa.'kan pasil Literature review ini menunjukan factor-faktor yang
mempengariififkesiapsiagaan tenaga kesehatan masih berada dalam kategori
moderat berdasariaienam studi. faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan tenaga
kesehatan dalam manajemen bencana, lama kerja, pengalaman mengikuti pelatihan
kegawadaruratan bencana, pendidikan, usia, ketersediaanya protap/ pedoman, dan
pelaksanaan evaluasi bencana.

Kata Kunci : Faktor, Tenaga Kesehatan, Kesiapsiagaan, Bencana
Sumber : Artikel 22, Buku 2
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2 Mahasiwa Program Studi Keperawatan anestesiologi, Fakultas IImu Kesehatan Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta
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THE FACTORS AFFECTING THE PREPAREDNESS OF HEALTH
PERSONNEL IN DISASTER MANAGEMENT:
A LITERATURE REVIEW!

Rendi Apriansa?, Ratih Kusuma Dewi?
Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta.

ABSTRACT

The background of this research is that preparedness in disaster management is an
important effort to be carried out, especially by health personnel. As health workers,
first responders and service providers in disaster emergency response are required
to have higher disaster preparedness than other teams. A solid knowledge
foundation and attitude in disaster management are required to strengthen the
capacity of health personnel in disaster management preparedness. This study aims
to identify factors that influence the preparedness of health personnel in disaster
management based on a literature review. The keywords ot this study included
Factors, Health Workers, Preparedness, Disasterst™ This s@searéh employed a
literature study approach. The type of research candueteshwas.agescriptive method
with a qualitative approach by searching forSeveral relatéd artlglg%\"from several
databases, namely Google schoolar, pub'med, and obtain‘eq ij§ér icles. The results
of this literature review showedthat thé factors affecting the preparedness of health
personnel were Stith i the moderaie category,bgséd’%ﬁ\@gét dies. The factors that
affected the preparedness of health perspﬁﬁe in Q%aster management included
length of Wotk, experience perticipabing in didaster emergency training, education,
age, avallability of proeedures/guidelines, and implementation of disaster
evaluation.

Keywords -Vactors, Health Personnel, Preparedness, Disaster
References  : Article 22, Book 2
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PENDAHLUAN

Menurut Asian Disaster Reduction
Center (ADRC), bencana merupakan suatu
gangguan yang serius terjadi pada masyarakat
yang dapat mengakibtkan kerugian secara
luas dan dampaknya dirasakan oleh
masyarakat, berbagai material dan lingkungan
(alam) dimana dampak yang ditimbulkan
melebihi kemampuan sumber daya yang ada.
Bencana alam yang terbanyak adalah banjir
yakni 599 kejadian.

Indonesia berada di atas sabuk
vulkanik (vulcanic arc) yang terbentang dari
Pulau Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara@dan

Sulawesi, yang dicdominasi oleh ‘pegunungan

oL
vulkanik aktif, sehinggda: menyebabkan 87%\>

wilayah Indonesia réwas hencanaatam (Putra
et al., 2015).

Manajemen bencana
didefenisikan sebagai upaya dinamis
untuk menjalankan fungsi manajemen di
seluruh  tahapan  penanggulangan
bencana  (termasuk di dalamnya
pencegahan, mitigasi, tanggap darurat,
serta rehabilitasi dan rekonstruksi)

dengan menggunakan seluruh potensi

yang tersedia untuk  melindungi

masyarakat, dan berusaha menekan
sekecilnya terjadi korban akibat bencana
alam, serta meningkatkan kemampuan
masyarakat untuk mengatasi ancaman
yang menimpa mereka (BNPB, 2015).
Pusat Kesehatan Masyarakat
(PUSKESMAS) memiliki peran aktif
dalam  meningkatkan  keterlibatan
masyarakat dalam upaya
penanggulangan hencana sebagai unit
pelayanan™Kesehatan terdekat (BNPB,

2015), an

oMY

8\ 22 .

Tgné@h “_Kesehatan sebagai
29 ™ » L

AN 2 e
‘\{ttérd)epaq :3\bada pelayanan kesehatan

O
mempunyai tanggung jawab dan peran

yang besar dalam penanganan korban
bencana  alam. (Munandar &
Waraningsih, 2018).

Peran tenaga kesehatan dalam
manajemen bencana adalah pada saat
pra bencana, tahap bencana, tahap
emergency, tahap rekontruksi. Faktor
yang mendukung dalam keberhasilan

pengelolaan bencana ialah manajemen

bencana, okarena itu menejemen



bencana dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain, pendididkan, umur,
dan lama kerja.

uraian di

Berdasarkan atas,

penulis  tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “faktor-faktor
yang mempengaruhi  Kkesiapsiagaan
tenaga kesehatan dalam manajemen
bencana: Litrature Review”.
RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu faktor apa

saja yang

mempengaruhi  kesiapsiagaan tenaga
kesehatan dalam inanajemenoencana.
TUJUAN

Tujuan “penzhitici INi= adalah
untuk mencari persamaan, kelebihan,

dan kekurangan tentang “Faktor- faktor

apa saja  yang mempengaruhi
kesiapsiagaan perawat dalam
manajemen  bencana.”  berdasarkan

literature review

METODE PENELITIAN

A. Strategi Pencarian Literature

1. Alanalisis masalah (PICOST)

-

Ve

.\\‘é 4 08>

Penelitian ini merupakan
penelitian  dengan  menggunakan
metode studi kepustakaan atau

Literature Review. Literature Review
merupakan salah satu teknik untuk
melakukan pembuktian atau
pendekatan masalah tertentu atau
dapat dikatakan bahwa literatur
review merupakan proses ilmiah yang
menghasilkan_output berupa laporan
yangs@imakswdkan, untuk melakukan

penelitian Himiah $a‘g}ﬂ) memfokuskan

PRNAS
sebuqh‘s?t}ai;(v@@hyono etal., 2019).
D2 (O

A al
A Y,ar;gfx\{“ bertujuan untuk
mengidentifikasi, mengkaji,

mengevaluasi, menafsirkan semua

penelitian yang tersedia dengan
bidang fenomena yang menarik.

Studi pustakaan ini mengembangkan
fokus review dengan format PICOST
(Population/Patien, Intervention,
Comparison, Outcome, Study, Time).
Adapun hasil format PICOST yang

digunakan pada literature review ini

pada Tabel berikut ini :



Tabel 1 Framework Research PICOST

Population  Tenaga Kesehatan
Intervention/

Exposure

Comparison -

Output Mengetahui faktor yang
memperngaruhi
kesiapsiagaan tenaga
kesehatan.

Study Cross sectional, RCT

Time 1 Januari 2011 sampai
Desember 2021

2. Kata kunci dan database
Jadi menggunakan keywords
yang telah diidentifikasi penulis
berhubungan dengan topic research

review dalam pencarian. Sehingga

pencarian  tersebut diantaranya
adalah  kesiapsiagaan, Perawat,
Manajemen, Bencana  dengan
mengatur dan melakukan
penyaringan tahun yang ada di
halaman tersebut seperti Abstrak,
data publish 2012-2021, artikel free
full text, artikel dalam bahasa
Indonesia dan Inggris. Untuk
mencari artikel yang relevan dalam

penélitian inifpenulis menggunakan

2. database yqltg\’\ PubMed dan

kata keywords dalam proses \i\
oy
Smgnbé‘fD\lreq
: 2
Tabel 2 Kata KURCI |
RICOST I*’EYW@%D \{ C‘SEARCH SEARCH
ELLEMENTS TERMS STRATEGIES

P (Populatiop ort Problem «feraga kesehatan tenaga kesehatan Or

or Patients)

I (Intervention)
C (Comparison)

Or health workers Or
nealth workers Penata Anestesi Or
Or Anesthesiologist Or

Penata Anestesi Or Perawat Or Nurs Or
Anesthesiologist  Bidan

Or Or Midwife

Perawat Or Nurs

Or Bidan Or

Midwife

tenaga kesehatan Or
health workers

Or

Penata Anestesi Or

Anesthesiologist Or
Perawat Or Nurs Or
Bidan Or

Midwife




0] Mengetahui faktor

(Outcome)

yang

memperngaruhi
kesiapsiagaan
tenaga kesehatan.

Or
Knowing
faktors
affect

the
that
the

preparedness of

health
workers.

Crossectional

Mengetahui faktor Mengetahui faktor

yang yang
memperngaruhi memperngaruhi
kesiapsiagaan tenaga  kesiapsiagaan tenaga
kesehatan kesehatan.
Or Or
Knowing the Knowing the
faktors that faktors that
affect the affect the

preparedness of
health workers.

preparedness of
health workers.

Crossectional Crossectional

S (Study) Or Or Or
RCT RCT RCT
T (Time) 1 januari 1 januari 2011sampai 1 januari 2011sampai
2011sampai desember 2021 desember 2021
desember 2021 Or Or
Or Januari 12011 to Januari 12011 to
Januari 12011to descember 3012022 descember 30 2022
descember 30
2022
A4 X\
{\\% e

B. Seleksi Literature

Rencana péemikihan sdan seleksi

termasuk: 'Qub? Kasi artikel, screening

/\ ™ L

\a“bstqu%ﬁ‘an screening full text yang

ot yo8”

artikel yang relevan yaitu darl 2 cdatabase
yang didapatkan penuiic sesuai dengan
keywoard kemudjzn dilakukan
screening untuk mendapatkan artikel

yang akan dimasukkan ke dalam review.

Artikel yang akan dilakukan
screening abstrak kemudian
dimasukkan kedalam mesin
bibliography Mendeley untuk

dilakukan screening duplikasi. Tahap

berikutnya dilakukan screening data

kemudian di ekstraksi ke dalam bagan
prisma flowchart. Pada screening full
text dilakukan untuk melihat apakah
artikel sesuai dengan Kkriteria yang
diinginkan  oleh  penulis.  Tahap
selanjutnya akan dilakukan kritis oleh

penulis terhadap artikel- artikel terpilih.



J [ Screening J [Identification}

Eligibility

[

Included

PubMed
(n=78)

ScienceDirect

(n=53)

A4

Total identifikasi
pencarian artikel
(n=162)

Data Duplikasi
— (n=13)

Jumlah artikel yang
telah diperiksa dan
setelah artikel duplikasi
dihilangkan (n= 149)

!

Artikel Eksklusi (n=97)

- Artikel naskah
publikasi

rtikel opini

tikel selain

Artikel  Full

a Indonesia

lnggris
\@%\km tidak full
text

\ 4ke| sesuai kriteria
nklusi ((n= 6)

Gambar 1 Bagan Flowchart Pemilihan Literatur



C. Proses pengumpulan data literature

review
1. Penyusun literature review sesuai

topik yang telah disetujui antara

dosen pembimbing dan
mahasiswa
2. Menentukan kata kunci dan

kriteria literature yang digunakan
menggunakan PICOST

3. Menentukan database yang akan
digunakan

4. Melakukan penyisiran literature

menggunakan guideline PRISMA

dan penifaian kelayakan
menggunakan . JBI Critical
appraisal

5. Melakukan analisis-titerature dan

pelaporan hasil literature review.

HASIL

A. Analisis Artikel

Setelah  pengumpulan  artikel

dengan menggunakan situs artikel

PubMed dan ScienceDirect didapatkan
162 artikel, setelah dilakukan ceking

duplikasi terdapat 149 artikel yang di

e

dapatkan, selanjutnya  selajutnya
dilakukan excluded studies didapatkan
52 artikel, akan tetapi melalui proses uji
kelayakan tersebut didapatkan 6 artikel
dan 46 artikel tereliminasi. Dari 6 artikel
di dapatkan 4 artikel nasional dan 2
artikel internasional yang layak direview

berkaitan dengan masalah penelitian

tersebut.

. Hasil dan Pembahasan

Dari hagil artikel yang telah di

review di dapatkan Qe@_é’ﬁapa faktor yang
e \t

memperg.gar%hl lge5|ap5|agaan dalam

o \(. 3}

,c,\

3 \)‘nanajgm\en bencana.

§ob
a. Faktor Usia

Berdasarkan artikel yang
sudah direview dari jumlah
responden 1.403 dimulai usia 19
tahun hingga usia 60 tahun, dan di
dominasi oleh usia 25-35 tahun.
Setiap artikel yang telah di review
memiliki hasil yang berbeda. Oleh
artikel 1.

karena itu pada

Berdasarkan  analisis  bivariat

didapatkan hasil hanya p< 0.005,



tidak menunjukan adanya
hubungan anatara wusia dan
kesiapsiagaan perawat,
berdasarkan analisis multivariate
di dapatkan hasil wald 0.000 dan p
value 0.999 sehingga tidak masuk
kedalam analisis selanjutnya.
Berdasarkan hal tersebut
menurut Erfadi (2009), bahwa
usia mempengaruhi terhadap
daya tangkap dan pola fikir
manusia, semakin bertambah
usia ~maka, akan semakin
berkambaiig «pula daya: tangkap
dan polaes fKirnya* seliigga
pengetahuan yang diperoleh zkan
semakin membalk:
b. Faktor jenis kelamin
Berdasarkan artikel yang
tela direview didapatkan hasil
karakteristik jenis kelamin
mayoritas  adalah  perempuan
mencapai 1.183, dari artikel yang
memiliki karakteristik responden

jenis kelamin menyatakan tidak

ada hubungan antara jenis kelamin
dengan  kesiapsiagaan tenaga
kesehatan dalam  manajemen
bencana, serta ada artikel yang
tidak membahas hubungan jenis
kelamin dengan Kkesiapsiagaan
tenaga kesehatan dalam
manajemen bencana berdasarkan
hasil dari artikel 4 analisis
statistik, ternyata menunjukkan
tidak™ adanya " perbedaan yang

bermakna ( p a{X‘S?Z atau p >
"‘i \\‘3

yang di katakana oleh Faudbahsin
(2019), beberapa orang terdahulu
beranggapp bahwa pengetahuan
seorang di pengaruhi oleh jenis
kelaminnya, namun hal itu
dijaman sekarang ini sudah
terbantahkan karena apapun jenis
kelamin seorang bila produktif,
berpendidikan, atau
berpengalaman maka ia akan

cenderung memiliki pengetahuan



yang lebih tinggi.
. Faktor Tingkat Pendidikan
Berdasarkan artikel yang tela
direview dapat diketahui bahwa
responden paling banyak adalah
tingkat D-Ill mencapai 154 dari
439 responden.Pada artikel 2 tidak
membahas

hubungan  tingkat

pendidikan dan faktor

kesiapsiagaan dalam majamen
bencana, hanya saja dalam artikel
tersebut menggunakan
karakteristik tingkat_pendidikan:
Selain /itu. didapatkan \hasil
review artikel 3 yang menjeiaskan
bahwa berdasarkail karakteristik

jenjang  pendidikair terakhir,
responden berlatar SPK memiliki
pengetahuan yang baik, dan
responden berlatar Diploma dan
Sarjana sebagian besar memiliki
pengetahuan baik. Penelitian ini
membuktikan adanya hubungan
antara

tingkat pendidikan

responden dengan pengetahuan

Ve

d.

3 C\ g
\ \{ (‘)

yang dimiliki.

Pengetahuan yang baik akan
menentukan keberhasilan dalam
manajemen bencana. Sumber daya
kesehatan

sangat  berpengaruh

pada  kesiapsiagaan  bencana
karena ketiadaan pakar kesehatan
akan menjadi faaktor penghalang
dalam menangani situasi darurat
(Husen, 2020),
Faktor Lama'Kerja

Berda\sagl@@ artikel yang

PRNAS
tela_di ﬁé&!e{vv%dapat disimmpulkan

c‘\‘!\

‘ @;@W\a{"&ngalaman paling banyak
;dalah di tahunn 16-25 tahun, akan
tetapi dari setiap kelompok tidak
menununjukan selesih yang besar.
Maka dari itu dari semua artikel
(n=6) yang sudah direview hanya
kurang dari setengahnya (n=2)
yang menjelaskan ada hubungan
antara lama kerja dengan faktor
kesiapsiagaan dalam menghadapi

bencana, dalam artikel 1 faktor

lama kerja adalah yang paling



mempengaruhi kesiapsiagaan
perawat (p = 0,020 < a = 0,05).
Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa lama kerja mempengaruhi
kesiapsiagaan dalam menghadapai
bencana.

Berdasarkan uriaian
paragraf di atas penelitian ini
sejalan dengan Tzeng et al. (2016)
mengungkapkan bahwa tenaga
kesehatan yang sudah senior di
anggap telah memiliki kinnerja
yang baik (p=0,001).

. Pengalamari penangoulengan
bencana

Berdasarker: - artikel vang
tela direview dapai—di ketahui
bahwa mayoritas responden telah
berpengalaman dalam
penanggulangan bencana, akan
tetapi perbedaan selisih tersebut
hanya sedikit. oleh karena itu,
artikel 3 menyatakan adanya
hubungan pengaman

penanggulangan bencana dengan

gambaran kesiapan tenaga
kesehatan dalam  manajemen
bencana, dijelaskan di dalam
artikelnya menyatakan adanya
hubungan  signifikan  antara
keterlibatan responden dalam
penanggulangan bencana
sebelumnya dengan
pengetahuannya tentang bencana.
Hal _ini sejalan dengan
pendapat @sman (2016) yang
Menyatakan agamﬁ hubungan
. \i\
5|grg|f|k'>aﬁ Qntara keterlibatan
\‘“
e§pb}1den dalam penanggulangan
bencana  sebelumnya  dengan
pengetahuannya tentang bencana.
Ketersediaanya protap/pedoman
Berdasarkan artikel yang
tela direview dapat di ketahui
bahwa sebagian besartersedia
protap/pedoman bencana,
perbedaan selisih tersebut cukup
signifikan . oleh karena itu, artikel

4 menyatakan adanya hubungan

pengaman kertersediaanya protap/



pedoman  dengan  gambaran
kesiapan tenaga kesehatan dalam
manajemen bencana. Dari hasil
analisi statistik, ternyata
menunjukkan adanya perbedaan
yang bermakna (p = 0,024 atau p <

0,05).

Akan tetapi, hasil ini
bertentangan dengan Sinungan
(2009), yang menyatakan bahwa
tidak hanya dipengaruhi oleh
modal (sarana, material,
pembiayaan, @dan-lainlain) akan
tetapi juga akan dipengatuhi oleh
faktor _tepaga  Kerja - sendiri
(kuantitas, “penciciian, “keatiian,
struktur pekerjaan, minat Kerja,
kemampuan, sikap, dan aspirasi),
manajemen dan organisasi
(kondisi  kerja, iklim  Kerja,
organisasi  dan  perencanaan,
tatanan tugas, system insentif dan
lain-lain). Selain itu dapat pula

dikarenakan karena jumlah sampel

yang ada masih belum dapat

\}\
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\ y
. \ 2
X\ \.\“§ \{ (‘) \(éj“ét

menjelaskan adanya perbedaan
kesiapsiagaan tenaga esehatan
menurut ketersediaan

protap/pedoman.

. Pelaksanaan evaluasi bencana

Berdasarkan artikel yang

tela direview dapat di ketahui

bahwa, artikel 4 menyatakan
adanya  hubungan pelaksaan
evaluasi Peéncana dengan
gambaran kesiapan tenaga

PAY )
Kesghatten _ ,QGLaia?n manajemen

TN

bericana, (\Bari  hasil  analisi
'A.\{“é

istik, ternyata menunjukkan
adanya perbedaan yang bermakna
(p = 0,024 atau p < 0,05) dari
penelitian ini sejalan dengan teori
yang menyatakan bahwa evaluasi

merupakan perbaikan

upaya
terhadap kegiatan yang telah
dilaksanakan yang dihadapkan
kepada tuntutan yang berubah baik
secara internal maupun eksternal.
Hasil ini sesuai dengan etos kerja
terkait

dengan  peningkatan



produktivitas (Sutrisno, 2011). 2. Bagi tenaga kesehatan

KESIMPULAN Dari hasil literatur review ini dapat

1. Analisis dari beberapa studi ini dijadikan sebagai bahan informasi untuk

menunjukan faktor yang mempengaruhi

meningkatkan  kesiapsiagaan tenaga
kesiapsiagaan tenaga kesehatan dalam
. . . kesehatan dalam berbagai kegiatan
manajemen bencana dipengaruhi oleh
lama bekerja, pengalaman mengikuti manajemen bencana untuk
pelatihan kegawatdaruratan bencana, meminimalkan dampak yang

pendidikan, dan umur, ketersediaanya

diakibatkan oleh bencana.

protap/ pedoman dan pelaksanaan

evaluasi bencana. 3. Bagi peneliti selanjutnya

2. dari hasil review 6 artikel didapatkan diharapkan dapat mengembangkan

bahwa kesiapsiagaan tenaga kesehatan
dalam manajemen bencana mayoritas penelitiah™ lebihefanjut lagi mengenai
tergolong baik.

SARAN

Kesiapsiagaal tanag@@(’ésehatan dalam
e
manajemen?benc%na dan semoga dapat

Pendidikan AN a2

1. Bagi Keperawatan m?né apa  yang  kurang

Anestesiologi

Dari hasil diteratur review ini

diharapkan tepat menjadi
pengembangan ilmu khususnya tentang

faktor-faktor  yang

mempengarus
keispasiagaan tenaga kesehatan dalam

manajemen bencana dan menambah

wawasan, serta pengetahuan bagi
mahasiswa di Universitas Aisyiyiah
Yogyakarta.

11
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berdasarkan literatur review tersebut.
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